
84 
 

 

 

 

BAB 6 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1. Kesimpulan 

1. Diperoleh urutan prioritas faktor yang digunakan 

untuk membuat modul pembelajaran FeatureCAM pada 

mata kuliah PP1, antara lain sebagai berikut: 

a. Standard Operational Procedure (SOP), dengan 

urutan prioritas atribut sebagai berikut: 

a.1. FeatureCAM interface/navigation.  

a.2. Pemilihan strategi permesinan. 

a.3. Setting parameter proses.  

a.4. Pemilihan cutting tools.  

a.5. Verifikasi hasil dengan simulasi. 

a.6. Pembuatan NC code.  

a.7. Prosedur transfer NC code.  

b. Jenis fungsi FeatureCAM yang dibutuhkan. 

c. Kedalaman materi.  

d. Alokasi waktu pembelajaran. 

2. Diperoleh satu eksemplar modul pembelajaran 

FeatureCAM yang disusun berdasarkan kebutuhan mata 

kuliah PP1 Program Studi Teknik Industri, Fakultas 

Teknologi Industri, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta.  

 

6.2. Saran 

Selanjutnya peniliti memberikan saran antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

verifikasi hasil yang diperoleh dari simulasi 

FeatureCAM dengan hasil aktual pada proses 

permesinan, untuk mengetahui apakah diperoleh hasil 

yang identik atau terdapat ketidaksesuaian.  

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi 

FeatureCAM yang belum dibahas pada penelitian ini, 

seperti fungsi wire-EDM, simulation machine design, 

dan sebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk 

mengetahui kelebihan atau kekurangan FeatureCAM 

dibandingkan dengan CAM software lainnya, dengan 

mengambil sebuah kasus pembuatan produk tertentu.  

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

pembuatan modul pembelajaran Powermill pada mata 

kuliah PP1, untuk memberikan panduan pengoperasian 

dan penggunaan software yang lebih baik kepada 

mahasiswa.  

5. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

evaluasi hasil pembelajaran FeatureCAM dengan modul 

ini oleh peserta mata kuliah PP1 pada semester gasal 

2012/2013. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan feedback, bagi peserta kuliah PP1, 

asisten, ataupun dosen, untuk pengembangan modul 

selanjutnya.  
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Lampiran 1 

 

 

Satuan Acara Perkuliahan 

(SAP) Proses Produksi 1 

(PP1) 
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Satuan Acara Perkuliahan  
 

Program Studi : Teknik Industri 

Matakuliah : Proses Produksi 1  
Kode  : IND2243 
SKS  : 3SKS 

Semester : 3 

MK Prasyarat : IND0213 
Dosen  : P.Wisnu Anggoro 

A. Tony Yuniarto 
 

I. Deskripsi Matakuliah : 
 

 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. Kompetensi Matakuliah 

Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari kuliah Menggambar Teknik, 
Tugas Menggambar Teknik dan Pengetahuan Bahan yang mempelajari 
tentang proses desain manufaktur, sejarah mesin perkakas, berbagai 
macam mesin perkakas beserta alat bantunya, proses perencanaan 
pengerjaan produk/komponen mesin menggunakan mesin perkakas, 
strategy proses pemesinan, ekonomi biaya mesin perkakas, dan diakhiri 
dengan pengenalan beserta aplikasi software CAM PowerMill. Mata 
Kuliah ini lebih menitikberatkan pada pengerjaan produk/komponen/part 
yang menghasilkan scrap/tatal/chips. Mahasiswa juga akan dikenalkan 
pada dua teknologi mesin perkakas : teknologi konvensional dengan 
mesin perkakas konvensinal di Laboratorium Proses Produksi, dan 
Teknologi CAD/CAM dengan pengenalan software PowerMill sampai 
tahap simulasi. Mata kuliah ini sangat penting terutama bagi mahasiswa 
yang ingin berkecimpung di peminatan rekayasa desain manufaktur 
karena aplikasi yang real akan dilanjutkan pada mata kuliah pilihan : 
CAD/CAM, Perancangan Mold&Dies, RapidPrototyping, Riset Pasar 
melalui perpaduan antara konsep desain, CAD/CAM dan machining di 
mesin prototyping CNC. 

 

Setelah lulus mata kuliah ini, mahasiswa mampu menguasai teknologi 
pembuatan produk/part yang dalam proses pemesinannya 
menghasilkan chip/tatal/scrap, mahasiswa mampu memahami 
karakteristik dari material produk yang akan dimesin & karakteristik 
material alat potong mesin perkakas, mahasiswa mampu 
mengoperasikan software PowerMill level basic, mahasiswa mampu 
membuat strategy proses pemesinan secara konvesional maupun 
simulasi dengan software PowerMill.  
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III. Sumber Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI. Penilaian 

Utama : 
1. Diktat PP 1, PWA & HND 
2. Engineering Manufacturing Processing, Michael Grover  
3. Power Mill, www.delcam.com 

4. Feature CAM, Delcam USA 
5. CNC Simplified, Steve Krar  

 
Referensi : 

1. Sato, G.Takeshi and Sugiarto, H.N.2000, ”Menggambar Mesin 
menurut Standar ISO”, PT. PRADNYA PARAMITA, JAKARTA 

2. Enginerring Drawing , 5th , Aaaw Bounday  
3. Diktat AutoCAD  
4. Madsen, “Engineering Drawing and Design”, Delmar. 
5. Dygdon, G.M.S.H, ”Technical Drawing”, 7th edition 

 

Tugas Teknologi Konvensional :  20 % 
Tugas PowerMill   :  20% 
UTS     :  30% 
UAS     :  30% 
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VII. Kegiatan Perkuliahan 

 

Mingg
u ke 

Kompetensi Dasar
*)
 Materi Pokok

**)
 

1 
Memahami konsep dasar system 

manufaktur 

Proses Manufaktur, Aturan Proses Produksi 

1, time schedule kuliah Proses Produksi 1 
 

2 

Mengenal jenis-jenis pekerjaan yang ada 

di industri manufaktur dan memahami 

proses desain produk pada mesin-mesin 

perkakas 

Karir di Industri Mesin Perkakas, 

Keunggulan Kompetitif Mesin Perkakas 

berbasis CAD/CAM, Proses Desain, 

Pengerjaan Logam dengan Mesin Perkakas 
 

3 
Mengenal dan memahami sejarah Mesin-

mesin Perkakas  

(Teknologi Konvensional): Sejarah Mesin 

Perkakas ( Bubut, Milling, Sekrap, Planner, 

Drilling, Gergaji, Gerinda, Broaching, dan 

Kerja Bangku), Proses Pemesinan pada 

Mesin Perkakas 

 

4 
Mengenal dan memahami konsep dasar 

dari cutting tools 

( Cutting Tools ) :  Definisi Pahat/Cutter, 

Pahat/Cutter pada Mesin Perkakas, Material 

Pahat/Cutter, Geometri Pahat/Cutter, cairan 

pelumas (cutting fluids) 

5,6 

Memahami dan mengenal operasi serta 

proses perencanaan pembuatan part atau 

komponen yang dikerjakan dengan mesin 

perkakas 

· Pengenalan Mesin Perkakas ( Mesin 

BubutMorton, Mesin Milling Pao 

Fong, Mesin Sekrap, Mesin Gerinda 

Universal, Mesin Drilling.  

· Proses Perencanaan Produk                           

( pembuatan proses pemesinan untuk 

part/komponen yang akan dikerjakan di 

mesin perkakas ),  
 

7 
Memahami konsep dasar penentuan 

penghitungan biaya pemakaian mesin 

perkakas  

· EconomicMachining                                  

( metode penghitungan biaya 

pemakaian mesin perkakas, alat Bantu, 

alat ukur, cutter/pahat dsb)  
 

8 UTS 
 

9 
Memahami konsep life 

manufakturing dari produk-

produk berbasis CAD/CAM 

Pengenalan produk manufaktur yang 

berbasis CAD/CAM, mesin CNC, 

Pengenalan PowerMill/Feature 

CAM/ArtCAM secara umum. 
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10 
Memahami konsep dasar solid 

modeling dan refresh operation 

surface 

Solid Modelling  

11 
Memahami dan menguasai pengoperasian 

software CAM PowerMill  

Workplane, tools PowerMill, Karakteristik 

Cutter/Pahat Milling CNC/Bubut CNC, 

11,12 
Memahami strategy pemesinan di 

software CAM 

Toolpath Strategy, check collusion,  

boundary layer, simulation 

13 Memahami pembuatan NC Code  
Create NC Program  

14,15  

Memiliki kemampuan mengoperasikan 

software CAM dalam mengerjakan 

produk 3D modeling yang bisa dikerjakan 

oleh industry manufaktur yang 

menggunakan mesin-mesin CNC 

Study Kasus 3D Modeling dengan 

detailkontur kompleks dimulai dari solid 

modeling, transfer ke PowerMill, 

pembuatan toolpath strategy sampai ke 

pembuatan NC Program yang siap running 

di mesin CNC   

16 UAS  

*) Satu Kompetensi Dasar, dapat dicapai dalam 1 atau beberapa minggu.  

**) Setiap minggu harus mempunyai Materi  Bahasan yang berbeda. 

Kompetensi Dasar dan Materi Bahasan harus konsisten dengan yang ada di RKBM. (Bisa copy 

paste saja) 

 
 

 

 

 

Disiapkan oleh: Diperiksa oleh: Disetujui oleh: 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

P.Wisnu Anggoro Management Representative Dekan  
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Lampiran 2 

 

 

Rencana Kegiatan Belajar 

Mengajar (RKBM) Proses 

Produksi 1 (PP1) 
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UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 
 

SATUAN ACARA PERKULIAHAN dan RENCANA 
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 

 

 

Program Studi : Teknik Industri 
Matakuliah  : Proses Produksi 1     
Kode   : IND2243 
SKS   : 3SKS 

Semester  : 3 
MK Prasyarat : IND0213 
Dosen   : P.Wisnu Anggoro 

B. Tony Yuniarto 
 
I. Deskripsi Matakuliah : 

 Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari kuliah Menggambar 
Teknik, Tugas Menggambar Teknik dan Pengetahuan Bahan yang 
mempelajari tentang proses desain manufaktur, sejarah mesin 
perkakas, berbagai macam mesin perkakas beserta alat bantunya, 
proses perencanaan pengerjaan produk/komponen mesin 
menggunakan mesin perkakas, strategy proses pemesinan, 
ekonomi biaya mesin perkakas, dan diakhiri dengan pengenalan 
beserta aplikasi software CAM PowerMill. Mata Kuliah ini lebih 
menitikberatkan pada pengerjaan produk/komponen/part yang 
menghasilkan scrap/tatal/chips. Mahasiswa juga akan dikenalkan 
pada dua teknologi mesin perkakas : teknologi konvensional 
dengan mesin perkakas konvensinal di Laboratorium Proses 
Produksi, dan Teknologi CAD/CAM dengan pengenalan software 
PowerMill sampai tahap simulasi. Mata kuliah ini sangat penting 
terutama bagi mahasiswa yang ingin berkecimpung di peminatan 
rekayasa desain manufaktur karena aplikasi yang real akan 
dilanjutkan pada mata kuliah pilihan : CAD/CAM, Perancangan 
Mold&Dies, RapidPrototyping, Riset Pasar melalui perpaduan 
antara konsep desain, CAD/CAM dan machining di mesin 
prototyping CNC. 

 

II. Kompetensi Matakuliah :  
Setelah lulus mata kuliah ini, mahasiswa mampu menguasai 

teknologi pembuatan produk/part yang dalam proses 
pemesinannya menghasilkan chip/tatal/scrap, mahasiswa mampu 
memahami karakteristik dari material produk yang akan dimesin & 
karakteristik material alat potong mesin perkakas, mahasiswa 
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mampu mengoperasikan software PowerMill level basic, 
mahasiswa mampu membuat strategy proses pemesinan secara 
konvesional maupun simulasi dengan software PowerMill.  

 

III. Analisis Instruksional: 
 

Mahasiswa mampu membuat proses 

perencanaan pembuatan part/komponen 

sesuai dengan teknologi mesin perkakas 

yang digunakan 

Memahami konsep dasar sistem manufaktur 

Memahami dan mengenal mesin perkakas  

Memahami dan mengenal cutting tools, raw 

material 

Memahami konsep dasar penentuan biaya 

pemesinan   

Teknologi Konvensional Mesin Perkakas 
Teknologi Non Konvensional/CNC  Mesin 

Perkakas

Mampu membuat proses perencanaan 

pembuatan part/komponen sesuai dengan 

mesin perkakas yang digunakan secara 

manual 

Memahami dan mengenal mesin-mesin 

CNC  

Memahami dan mengenal cutting tools, raw 

material  pada mesin mesin CNC

Memahami dan mengenal cutting tools, raw 

material  pada mesin mesin CNC

Mampu membuat 3D solid modeling part/

komponen dengan sowerPowerSHAPE 

Mampu mengoperasikan sofware CAM 

PowerMill untuk membuat toolpath strategy 

pada mesin CNC sampai dengan 

pembentukan NC Program yang siap 

ditransfer ke mesin CNC

 

 

IV. Strategi Perkuliahan  
A. Tatap Muka 
     1. Kuliah tatap muka 
     2. Demo software PowerMILL   
     3. Membuat strategy pemesinan pada mesin perkakas sesuai dengan 
teknologi yang dimiliki 
     4. Diskusi   
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V. Sumber Bahan 
Utama : 

1. Diktat PP 1, PWA & HND 
2. Engineering Manufacturing Processing, Michael Grover  
3. Power Mill, www.delcam.com 
4. Feature CAM, Delcam USA 
5. CNC Simplified, Steve Krar  

 
Pendukung : 

1. Sato, G.Takeshi and Sugiarto, H.N.2000, ”Menggambar Mesin 
menurut Standar ISO”, PT. PRADNYA PARAMITA, JAKARTA 

2. Enginerring Drawing , 5th , Aaaw Bounday  
3. Diktat AutoCAD  
4. Madsen, “Engineering Drawing and Design”, Delmar. 
5. Dygdon, G.M.S.H, ”Technical Drawing”, 7th edition 

 

VI. Penilaian  
1. Tugas Teknologi Konvensional :  20 % 
2. Tugas PowerMill   :  20% 
3. UTS     :  30% 
4. UAS     :  30% 
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VII. Kegiatan Perkuliahan 

 

Minggu ke Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Pengalaman Belajar 

Penilaian 

Sumber 

Bahan 
Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

1 
Memahami konsep dasar 

sistem manufaktur 

Mahasiswa mampu memahami 
konsep dasar sistem manufaktur 

khususnya dalam hal proses 

pemesinan 

Proses Manufaktur, Aturan Proses 
Produksi 1, time schedule kuliah Proses 

Produksi 1 

 

Kuliah dan diskusi - - 1 sd 5 

2 

Mengenal jenis-jenis 

pekerjaan yang ada di 

industri manufaktur dan 

memahami proses desain 
produk pada mesin-mesin 

perkakas 

Mahasiswa memahami semua 

jenis pekerjaan yg ada di industri 
manufaktur, proses desain 

manufaktur, dan keunggulan 

kompetitif mesin-mesin perkakas 

Karir di Industri Mesin Perkakas, 

Keunggulan Kompetitif Mesin 

Perkakas berbasis CAD/CAM, Proses 

Desain, Pengerjaan Logam dengan 
Mesin Perkakas 

 

Kuliah dan diskusi Tes 1 Soal tes 1 1 sd 5 

3 
Mengenal dan memahami 
sejarah Mesin-mesin 

Perkakas 

Mahasiswa mengenal dan paham 

tentang semua jenis mesin 

perkakas yang ada di industri 
manufaktur 

(Teknologi Konvensional): Sejarah 
Mesin Perkakas ( Bubut, Milling, 

Sekrap, Planner, Drilling, Gergaji, 

Gerinda, Broaching, dan Kerja 
Bangku), Proses Pemesinan pada Mesin 

Perkakas 

Kuliah, survey bengkel 
mesin perkakas, diskusi 

dan demo mesin di Lab.PP 

Hasil survey 

dan tes 2 
Soal tes 2 1 sd 5 
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4 

Mengenal dan memahami 

konsep dasar dari cutting 
tools 

Mahasiswa mengenal dan paham 

tentang konsep dasar cutting 
condition pada mesin perkakas 

( Cutting Tools ) :  Definisi 

Pahat/Cutter, Pahat/Cutter pada Mesin 

Perkakas, Material Pahat/Cutter, 
Geometri Pahat/Cutter, cairan pelumas 

(cutting fluids) 

Kuliah, survey lapangan, 

diskusi 
Tes 3 Soal tes 1 sd 5 

5,6 

Memahami dan mengenal 

operasi serta proses 

perencanaan pembuatan 
part atau komponen yang 

dikerjakan dengan mesin 

perkakas 

Mahasiswa mampu memahami 

elemen dasar mesin perkakas, 
mampu membuat strategy proses 

pengerjaan pada mesin perkakas 

· Pengenalan Mesin Perkakas   ( 
Mesin BubutMorton, Mesin 

Milling Pao Fong, Mesin Sekrap, 
Mesin Gerinda Universal, Mesin 

Drilling). 

· Proses Perencanaan Produk                           

( pembuatan proses pemesinan 

untuk part/komponen yang akan 

dikerjakan di mesin perkakas ), 

Kuliah, diskusi, kerja tim 
Tes Proses 

planner 

Soal tes mesin 

bubut, milling, 

planner, dan 

shappaer 

1 sd 5 

7 

Memahami konsep dasar 
penentuan penghitungan 

biaya pemakaian mesin 

perkakas 

Mahasiswa mampu menghitung 

biaya penggunaan mesin 
perkakas ( machining cost) 

· EconomicMachining                                  

( metode penghitungan biaya 

pemakaian mesin perkakas, alat 

Bantu, alat ukur, cutter/pahat 
dsb) 

Kuliah, diskusi, dan 

survey bengkel mesin 
perkakas 

- - 1 sd 5 

8 UTS      1 sd 5 
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9 

Memahami 
konsep life 

manufakturin

g dari produk-
produk 

berbasis 

CAD/CAM 

Mahasiswa mampu memahami 

tentang siklus hidup produk-

produk berbasis CAD/CAM dan 
perkembangan teknologi 

CAD/CAM 

Pengenalan produk manufaktur yang 
berbasis CAD/CAM, mesin CNC, 

Pengenalan PowerMill/Feature 

CAM/ArtCAM secara umum. 

Kuliah, diskusi, dan 

survey bengkel mesin 
perkakas CNC 

- - 1 sd 5 

10 

Memahami 

konsep dasar 
solid 

modeling dan 

refresh 
operation 

surface 

Mahasiswa paham tentang 3D 

solid modeling yang merupakan 
syarat awal sebelum proses 

simulasi di CAM 

Solid Modelling 

Kuliah, diskusi, dan demo 

PowerSHAPE & 

PowerMILL 

Tes 5 gambar 

solid modeling 
Soal gambar 1 sd 5 

11,12,13 
Memahami dan menguasai 
pengoperasian software 

CAM PowerMill 

Mahasiswa mampu 

mengoperasikan PowerMILL 

dalam pembuatan toolpath 
strategy untuk mesin CNC 

Workplane, tools PowerMill, 
Karakteristik Cutter/Pahat Milling 

CNC/Bubut CNC, 

Kuliah, diskusi, dan demo 
PowerSHAPE & 

PowerMILL 

Tes 6 gambar 

solid modeling 
Soal gambar 1 sd 5 
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14 & 15 

Memiliki kemampuan 
mengoperasikan software 

CAM dalam mengerjakan 

produk 3D modeling yang 

bisa dikerjakan oleh 

industry manufaktur yang 

menggunakan mesin-
mesin CNC 

Mahasiswa mampu mengerjakan 
tugas akhir 3D modeling produk 

riil industri manufaktur dengan 

software CAD/CAM Delcam 
yang disediakan  

Study Kasus 3D Modeling dengan 

detail kontur kompleks dimulai dari 

solid modeling, transfer ke PowerMill, 

pembuatan toolpath strategy sampai ke 

pembuatan NC Program yang siap 

running di mesin CNC   

Kuliah, diskusi, dan demo 

PowerSHAPE & 

PowerMILL  

Tes 7 gambar 

solid modeling  
Soal gambar  1 sd 5 

16 UAS    

  

 

 

 

 

 

 
Disiapkan Oleh: Diperiksa Oleh: Disetujui Oleh: 

 
 
 
 

 

[P. Wisnu Anggoro & Tonny Yuniarto ] [Nama Dosen] [Nama Dosen] 
[Dosen Pengampu] [Koordinator Bidang Peminatan] [Ketua Program Studi]  
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Lampiran 3 

 

 

Kuesioner I (Penelitian 

Pendahuluan) 
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KUESIONER 

 

Saya adalah mahasiswa Program Studi Teknik Industri 

UAJY-ATMI, Fakultas Teknologi Industri Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta yang sedang mengadakan penelitian mengenai 

penambahan modul pembelajaran featurecam pada mata kuliah 

Proses Produksi 1 (PP1), memohon bantuan Saudara/Saudari 

untuk mengisi kuesioner berikut ini sebagai bahan acuan 

dalam mengembangkan modul dalam proses perkuliahan tersebut. 

Modul featurecam sendiri merupakan sebuah software CAM dari 

Delcam Plc. yang digunakan untuk aplikasi mesin CNC bubut, 

bubut-milling, EDM dan wire-cut. Atas perhatian dan 

kerjasama yang Saudara/Saudari berikan, saya mengucapkan 

terima kasih. 

 Hormat Saya, 

 

 

 Jodik Putranto 

 

Data Pribadi : 

Nama  : ........................ 

NIM/Kelas : ........................ 

 

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 

dengan pilihan anda! 

 

Umum 

1. Apakah Anda telah mengambil mata kuliah PP1? 

a. Sudah mengambil 

b. Sedang mengambil pada semester ini 

c. Belum mengambil kuliah PP1 

 

Apabila Anda belum mengambil kuliah PP1 silakan berhenti 

disini, dan terima kasih atas partisipasinya. 

 

2. Apabila Anda sudah mengambil mata kuliah PP1, berapa 

nilai yang Anda dapatkan? 

.................................................... 
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3. Apakah Anda berniat mengulang apabila mendapatkan nilai 

kurang dari C? 

a. Sangat ingin mengulang 

b. Ingin Mengulang 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak ingin mengulang 

e. Sama sekali tidak berkeinginan mengulang 

 

4. Bagaimana materi pembelajaran PP1 menurut pendapat 

pribadi Anda? 

a. Sangat sulit dipahami 

b. Sulit dipahami 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah dipahami 

e. Sangat mudah dipahami 

 

5. Pada saat mengikuti perkuliahan, apakah Anda merasa 

kesulitan dalam merencanakan proses permesinan produk, 

terutama yang melibatkan lebih dari satu jenis mesin 

perkakas? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

6. Apakah pada saat mengikuti perkuliahan, Anda merasa 

kesulitan dalam melakukan perhitungan waktu permesinan? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

7. Apakah Anda dapat memahami prinsip dasar operasional 

mesin milling dengan baik? 

a. Sangat paham 

b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat tidak paham 

 

8. Apakah Anda dapat memahami prinsip dasar operasional 

mesin bubut dengan baik? 

a. Sangat paham 
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b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat tidak paham 

 

9. Manakah yang menurut Anda lebuh sulit dimengerti antara 

proses bubut dengan milling? 

a. Proses bubut 

b. Proses milling 

c. Keduanya sulit dipahami 

 

10. Apakah Anda setuju dengan model pembelajaran saat ini, 

dimana selaain dosen menjelaskan di kelas juga diikuti 

penugasan dan pelatihan simulasi proses dengan 

Powermill? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

Aplikasi software CAM dan mesin CNC 

11. Adanya fasilitas mesin CNC secara riil dapat membantu 

proses belajar mahasiswa PP1. Setujukah Anda dengan 

pendapat tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

12. Aplikasi simulasi proses permesinan dengan menggunakan 

software CAM (misalnya Powermill), dapat membantu 

memberikan gambaran proses pemotongan secara riil 

kepada mahasiswa. Setujukah Anda dengan pendapat 

tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

13. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam pengoperasian 

software CAM (misalnya Powermill)? 

a. Sangat sulit 
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b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

14. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami jenis 

dan spesifikasi cutting tools yang digunakan dalam 

software CAM tersebut? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

15. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memilih toolpath 

strategy yang sesuai pada software CAM tersebut? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

16. Setelah mengikuti kuliah, apakah Anda mempunyai 

gambaran proses kerja mesin CNC meliputi cara setting, 

pemilihan cutting tools dan toolpath strategy, serta 

kebutuhan proses roughing dan finishing? 

a. Sangat paham 

b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat paham 

 

Featurecam 

Featurecam merupakan aplikasi software CAM dari Delcam plc, 

disamping powermill yang sudah Anda kenali sebelumnya. 

Aplikasi featurecam lebuh banyak ditujukan pada proses 

permesinan CNC bubut, bubut- milling, EDM dan wire-cut. 

Seperti halnya Powermill, disamping dapat digunakan untuk 

membuat program proses permesinan, featurecam juga memiliki 

aplikasi simulasi proses yang dapat menggambarkan kondisi 

pemotongan benda kerja saat proses permesinan.  
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Gambar 1.1. Contoh benda kerja yang dapat dikerjakan dengan 

featurecam, aplikasi bubut-milling CNC 

 

17. Apakah Anda pernah mengenal featurecam sebelumnya? 

a. Pernah 

b. Belum pernah sama sekali 

 

18. Apabila pernah, kapan Anda menggunakannya dan digunakan 

untuk keperluan apa? 

....................................................... 

 

19. Penggunaan powermill terbatas pada pemrograman dan 

simulasi mesin milling saja, tidak dapat digunakan pada 

proses bubut, EDM ataupun wire-cut. Menurut pendapat 

Anda perlukah menggunakan software CAM lain yang dapat 

melengkapi kekurangan tersebut? 

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak perlu 

e. Sangat tidak diperlukan 

 

20. Apakah Anda tertarik untuk mempelajari lebih jauh 

mengenai aplikasi featurecam dalam kuliah PP1? 

a. Sangat tertarik 

b. Tertarik 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak tertarik 

e. Tidak tertarik sama sekali 

 

 



 

107 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

 

 

Hasil Kuesioner I 

(Penelitian Pendahuluan) 
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Hasil Kuesioner: 

1. Apakah Anda telah mengambil kuliah PP1? 

a. Sudah mengambil 

b. Sedang mengambil pada semester ini 

c. Belum mengambil kuliah PP1 

 

 

 

Apabila Anda belum mengambil kuliah PP1 silakan berhenti 

disini, dan terima kasih atas partisipasinya. 

 

2. Apabila Anda sudah mengambil mata kuliah PP1, berapa 

nilai yang Anda dapatkan? 

 

 

 

3. Apakah Anda berniat mengulang apabila mendapatkan nilai 

kurang dari C? 

a. Sangat ingin mengulang 

b. Ingin Mengulang 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak ingin mengulang 

e. Sama sekali tidak berkeinginan mengulang 
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4. Bagaimana materi pembelajaran PP1 menurut pendapat 

pribadi Anda? 

a. Sangat sulit dipahami 

b. Sulit dipahami 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah dipahami 

e. Sangat mudah dipahami 

 

 

 

5. Pada saat mengikuti perkuliahan, apakah Anda merasa 

kesulitan dalam merencanakan proses permesinan produk, 

terutama yang melibatkan lebih dari satu jenis mesin 

perkakas? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 
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6. Apakah pada saat mengikuti perkuliahan, Anda merasa 

kesulitan dalam melakukan perhitungan waktu permesinan? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

 

 

7. Apakah Anda dapat memahami prinsip dasar operasional 

mesin milling dengan baik? 

a. Sangat paham 

b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat tidak paham 
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8. Apakah Anda dapat memahami prinsip dasar operasional 

mesin bubut dengan baik? 

a. Sangat paham 

b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat tidak paham 

 

 

 

9. Manakah yang menurut Anda lebuh sulit dimengerti antara 

proses bubut dengan milling? 

a. Proses bubut 

b. Proses milling 

c. Keduanya sulit dipahami 
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10. Apakah Anda setuju dengan model pembelajaran saat ini, 
di mana selain dosen menjelaskan di kelas juga diikuti 

penugasan dan pelatihan simulasi proses dengan 

Powermill? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

 

 

Aplikasi software CAM dan mesin CNC 

11. Adanya fasilitas mesin CNC secara riil dapat membantu 
proses belajar mahasiswa PP1. Setujukah Anda dengan 

pendapat tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak Setuju 

e. Sangat tidak setuju 
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12. Aplikasi simulasi proses permesinan dengan menggunakan 
software CAM (misalnya Powermill), dapat membantu 

memberikan gambaran proses pemotongan secara riil 

kepada mahasiswa. Setujukah Anda dengan pendapat 

tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

 

 

 

13. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam pengoperasian 

software CAM (misalnya Powermill)? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 
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14. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memahami jenis 

dan spesifikasi cutting tools yang digunakan dalam 

software CAM tersebut? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

 

 
 

15. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memilih toolpath 
strategy yang sesuai pada software CAM tersebut? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Ragu-ragu 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 
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16. Setelah mengikuti kuliah, apakah Anda mempunyai 

gambaran proses kerja mesin CNC meliputi cara setting, 

pemilihan cutting tools dan toolpath strategy, serta 

kebutuhan proses roughing dan finishing? 

a. Sangat paham 

b. Paham 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak paham 

e. Sangat paham 

 

 

 

Featurecam 

Featurecam merupakan aplikasi software CAM dari Delcam 

plc, disamping powermill yang sudah Anda kenali sebelumnya. 

Aplikasi featurecam lebuh banyak ditujukan pada proses 

permesinan CNC bubut, bubut- milling, EDM dan wire-cut. 

Seperti halnya Powermill, disamping dapat digunakan untuk 

membuat program proses permesinan, featurecam juga memiliki 

aplikasi simulasi proses yang dapat menggambarkan kondisi 

pemotongan benda kerja saat proses permesinan.  
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Contoh gambar benda kerja yang dapat dikerjakan dengan 

featurecam, aplikasi bubut-milling CNC 

 

17. Apakah Anda pernah mengenal featurecam sebelumnya? 
a. Pernah 

b. Belum pernah sama sekali 

 

 

 

18. Apabila pernah, kapan Anda menggunakannya dan digunakan 
untuk keperluan apa? 

 1 orang responden menyatakan mengenal dan 

menggunakan featurecam saat mengikuti pelatihan atau 

seminar, sedangkan 50 orang responden menyatakan 

sama sekali belum pernah mengenal atau menggunakan 

featurecam. 
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19. Penggunaan powermill terbatas pada pemrograman dan 

simulasi mesin milling saja, tidak dapat digunakan pada 

proses bubut, EDM ataupun wire-cut. Menurut pendapat 

Anda perlukah menggunakan software CAM lain yang dapat 

melengkapi kekurangan tersebut? 

a. Sangat perlu 

b. Perlu 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak perlu 

e. Sangat tidak diperlukan 

 

 

 

20. Apakah Anda tertarik untuk mempelajari lebih jauh 

mengenai aplikasi featurecam dalam kuliah PP1? 

a. Sangat tertarik 

b. Tertarik 

c. Ragu-ragu 

d. Tidak tertarik 

e. Tidak tertarik sama sekali 
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Lampiran 5 

 

 

Kuesioner II  
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KUESIONER 

 

Saya adalah mahasiswa program studi Teknik Industri 

UAJY-ATMI, Fakultas Teknologi Industri Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta yang sedang mengadakan penelitian mengenai 

penambahan modul pembelajaran featurecam pada mata kuliah 

Proses Produksi 1 (PP1), memohon bantuan Saudara/Saudari 

untuk mengisi kuesioner berikut ini sebagai bahan acuan 

dalam mengembangkan modul dalam proses perkuliahan tersebut. 

Pada kuesioner ini, peneliti ingin mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang perlu dijadikan pertimbangan agar proses 

pembelajaran materi kuliah PP1 menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh mahasiswa melalui penambahan modul 

featurecam. Atas perhatian dan kerjasama yang 

Saudara/Saudari berikan, peneliti mengucapkan terima kasih. 

 Hormat Saya, 

 

 

 Jodik Putranto 

Data Pribadi : 

Nama  : ........................ 

NIM/Kelas : ........................ 

 

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling sesuai 

dengan pilihan anda! 

Berdasarkan hasil kuesioner awal, mahasiswa peserta 

kuliah PP1 mengalami kesulitan dalam mengikuti proses 

belajar terutama apabila diminta untuk melakukan process 

planning terhadap sebuah produk yang melibatkan kombinasi 

proses bubut dan milling. Simulasi proses permesinan dengan 

powermill saat ini hanya dapat mengampu proses milling saja, 

sedangkan featurecam memiliki fungsi yang dapat digunakan 

untuk proses bubut, milling atau kombinasi kedua proses 

tersebut. 

 

1. Menurut pendapat Anda apakah featurecam dapat membantu 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada mahasiswa 

PP1 melalui penambahan software simulasi proses 

permesinan yang dapat memberikan gambaran proses bubut 

atau bubut-milling(turn-mill) secara lebih nyata? 

a. Ya b. Tidak 
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Jika Ya, silakan melanjutkan ke pertanyaan no. 2. 

Jika Tidak, silakan melanjutkan ke pertanyaan no.3. 

 

2. Disamping dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai proses permesinan, featurecam juga 

berpotensi mengacaukan pemahaman mahasiswa PP1 karena 

terdapat dua buah software yang dapat digunakan pada 

proses milling dengan sistem operasional yang berbeda? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

3. Bagaimana bentuk model pembelajaran featurecam yang 

terbaik menurut Anda agar materi featurecam dan 

powermill dapat saling melengkapi? 

a. Featurecam dipelajari untuk melengkapi powermill dari 

sisi fungsi bubut, milling dan turn/mill. 

b. Powermill digunakan untuk menjelaskan proses milling, 

sedangkan featurecam hanya untuk bubut saja. 

c. Featurecam digunakan untuk menjelaskan proses bubut 

dan kombinasi bubut-milling, sedangkan powermill 

digunakan untuk menjelaskan proses milling. 

 

4. Sebelum mempelajari software simulasi featurecam, 

mahasiswa perlu diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis 

cutting tools proses bubut dan milling secara mendalam 

untuk memudahkan proses belajar? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

5. Pemahaman cutting tools yang diberikan meliputi bentuk 

geometri (misalnya contoh dalam bentuk gambar cutting 

tools bubut/milling yang sering digunakan), material 

cutting tools, kondisi permesinan (meliputi cutting 

speed, perhitungan rpm, feeding, dan depth of cut yang 

diijinkan) serta jenis pengerjaan yang sesuai (proses 

roughing/finishing) untuk tools tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 
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6. Berikut ini terdapat 8 gambar kerja yang kemungkinan 

akan dimasukkan sebagai materi dalam modul featurecam. 

Pilihlah 4 gambar, dan kemudian berikanlah penilaian 

Anda pada gambar-gambar tersebut berdasarkan tingkat 

kesulitan “mudah”, “sedang”, “sulit” dan “advance” pada 

bagian bawah gambar tersebut? 

 

 a).   b). 

 

 

 

 

 

 

 ................................................. .............................................. 

 
 c).  d).                                                                    

 

 

 

 

 

 

 .................................................  ................................................ 
e).  f).   

 

 

 

 

 

 

 

 ................................................... ................................................ 

 
 g).            h). 

 

 

 

 

 

 

 

 ................................................... ................................................ 
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7. Kompleksitas bentuk benda kerja mempengaruhi tingkat 

penilaian kesulitan proses yang Anda berikan pada soal 

no. 6 di atas? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

8. Semakin rumit bentuk benda kerja, maka proses permesinan 

yang diperlukan menjadi semakin sulit? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

9. Dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami proses 

permesinan sebuah produk dengan kompleksitas yang 

tinggi? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

10. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Mudah”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah  

c. 3 sesi kuliah 

d. lebih dari 3 sesi kuliah 

 

11. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Sedang”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah  

c. 3 sesi kuliah 

d. lebih dari 3 sesi kuliah 

 

12. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Sulit”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah 

c. 3 sesi kuliah 
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d. lebih dari 3 sesi kuliah 

 

13. Pembuatan sebuah modul belajar, misalnya buku, dapat 

mempermudah mahasiswa dalam proses belajar materi PP1, 

khususnya materi featurecam? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

14. Dalam modul tersebut, setidaknya terdapat bagian yang 

menjelaskan mengenai dasar-dasar cutting tools yang akan 

digunakan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

15. Modul tersebut menjelaskan mengenai fitur/toolpath yang 

ada pada featurecam secara umum, dengan penjelasan 

strategi permesinan dan cara setting yang lebih rinci 

pada contoh kasus permesinan (berdasarkan gambar kerja)? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 

< < < Terima Kasih > > >  
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Lampiran 6 

 

 

Hasil Kuesioner II  
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Hasil Kuesioner: 

1. Menurut pendapat Anda apakah featurecam dapat membantu 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada mahasiswa 

kuliah PP1 melalui penambahan software simulasi proses 

permesinan yang dapat memberikan gambaran proses bubut 

atau bubut-milling(turn-mill) secara lebih nyata? 

a. Ya b. Tidak 

 

 

 

Jika Ya, silakan melanjutkan ke pertanyaan no. 2. 

Jika Tidak, silakan melanjutkan ke pertanyaan no.3. 

 
2. Disamping dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai proses permesinan, featurecam juga 

berpotensi mengacaukan pemahaman mahasiswa PP1 karena 

terdapat dua buah software yang dapat digunakan pada 

proses milling dengan sistem operasional yang berbeda? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 
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3. Bagaimana bentuk model pembelajaran featurecam yang 

terbaik menurut Anda agar materi featurecam dan 

powermill dapat saling melengkapi? 

a. Featurecam dipelajari untuk melengkapi powermill dari 

sisi fungsi bubut, milling dan turn/mill. 

b. Powermill digunakan untuk menjelaskan proses milling, 

sedangkan featurecam hanya untuk bubut saja. 

c. Featurecam digunakan untuk menjelaskan proses bubut 

dan kombinasi bubut-milling, sedangkan powermill 

digunakan untuk menjelaskan proses milling. 

 

 

 

4. Sebelum mempelajari software simulasi featurecam, 

mahasiswa perlu diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis 
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cutting tools proses bubut dan milling secara mendalam 

untuk memudahkan proses belajar? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

5. Pemahaman cutting tools yang diberikan meliputi bentuk 

geometri (misalnya contoh dalam bentuk gambar cutting 

tools bubut/milling yang sering digunakan), material 

cutting tools, kondisi permesinan (meliputi cutting 

speed, perhitungan rpm, feeding, dan depth of cut yang 

diijinkan) serta jenis pengerjaan yang sesuai (proses 

roughing/finishing) untuk tools tersebut? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

6. Berikut ini terdapat 8 gambar kerja yang kemungkinan 

akan dimasukkan sebagai materi dalam modul featurecam. 
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Pilihlah 4 gambar, dan kemudian berikanlah penilaian 

Anda pada gambar-gambar tersebut berdasarkan tingkat 

kesulitan “mudah”, “sedang”, “sulit” dan “advance” pada 

bagian bawah gambar tersebut? 

 a).   b). 
 
 

 
 
 
 .............................................. ............................................. 
 c).  d).                                                                    
 
 
 
 
 

 ..............................................  ............................................. 
e).  f).   
 
 
 
 
 

 
 .............................................. ............................................. 
 
 g).  h). 
 
 
 
 
 
 ............................................. ............................................. 
 
Hasil penilaian gambar oleh responden : 

 

No. 
Alternatif 3D Model 

dalam Modul Featurecam 

Tingkat Kesulitan Proses 

Berdasarkan Pilihan Responden 

Mudah Sedang Sulit Advance 

1 

  

28 1 - - 
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2 

  

11 11 - - 

3 

  

14 3 - - 

4 

 

1 19 5 - 

5 

 

- 25 17 4 

6 

 

- - 6 38 

7 

  

- 1 29 1 

8 

  

- - 6 8 
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7. Kompleksitas bentuk benda kerja mempengaruhi tingkat 

penilaian kesulitan proses yang Anda berikan pada soal 

no. 6 di atas? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

8. Semakin rumit bentuk benda kerja, maka proses permesinan 

yang diperlukan menjadi semakin sulit? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

9. Dibutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami proses 

permesinan sebuah produk dengan kompleksitas yang 

tinggi? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 
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10. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Mudah”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah  

c. 3 sesi kuliah 

d. lebih dari 3 sesi kuliah 

 

 
 

11. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Sedang”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah  

c. 3 sesi kuliah 

d. lebih dari 3 sesi kuliah 
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12. Berapakah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

sebuah produk pada no.6 di atas dengan level pengerjaan 

“Sulit”? 

a. 1 sesi kuliah 

b. 2 sesi kuliah 

c. 3 sesi kuliah 

d. lebih dari 3 sesi kuliah 

 

 
 

13. Pembuatan sebuah modul belajar, misalnya buku, dapat 

mempermudah mahasiswa dalam proses belajar materi PP1, 

khususnya materi featurecam? 
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a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

14. Dalam modul tersebut, setidaknya terdapat bagian yang 

menjelaskan mengenai dasar-dasar cutting tools yang akan 

digunakan? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 

 

 
 

15. Modul tersebut menjelaskan mengenai fitur/toolpath yang 

ada pada featurecam secara umum, dengan penjelasan 

strategi permesinan dan cara setting yang lebih rinci 

pada contoh kasus permesinan (berdasarkan gambar kerja)? 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak Setuju 
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Lampiran 7 

 

 

Jurnal CAD/CAM  
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Lampiran 8 

 

 

Contoh Materi Process 

Planner  
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1. Sebuah raw material SKD 11 (Cs = 70ft/min) berukuran 

Ø60mm x 205mm, akan digunakan untuk membuat produk 

seperti pada gambar 1 di bawah ini.  

 
Gambar 1. 

 

Tools yang disediakan adalah sebagai berikut: 

· Pahat Iso 2 (DoC maksimum 2mm) 

· Pahat Iso 6 (DoC maksimum 2mm) 

· NC Drill Ø10mm (Cs = 15 m/min) 

· Twist Drill Ø6mm (Cs = 15m/min) 

· Twist Drill Ø10mm (Cs = 15m/min) 

Dengan menggunakan tools di atas, maka: 

a. Buatlah urutan rencana produksi yang diperlukan! 

b. Tentukan putaran spindle teoritis dan putaran mesin 

yang sesuai! 

c. Hitung waktu permesinan masing-masing proses dan 

total waktu seluruh proses! 

apabila diketahui f=0,1mm/put, dan putaran mesin (n) 

yang tersedia adalah 80, 130, 250, 400, 650, 800, 1350, 

dan 2000. 

 

2. Sebuah material SKD11 (Cs = 70ft/min) berukuran 100mm x 

100mm x 50mm digunakan untuk membuat produk seperti 

yang tertera pada gambar 2 di bawah ini. 
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Gambar 2. 

 

Tools yang disediakan adalah sebagai berikut: 

· HSS End Mill Cutter Ø30mm (z=4, fz=0,05, Cs=25m/min, 

DoC maks=2mm) 

· HSS End Mill Cutter Ø20mm (z=4, fz=0,05, Cs=25m/min, 

DoC maks=2mm) 

· HSS End Mill Cutter Ø10mm (z=4, fz=0,05, Cs=25m/min, 

DoC maks=1mm) 

Dengan data di atas, tentukanlah: 

a. Urutan langkah proses produksi yang diperlukan 

b. Perhitungan putaran spindle teoritis dan putaran 

spindle mesin yang dipilih 

c. Perhitungan waktu permesinan masing-masing proses 

dan waktu total seluruh proses. 
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10 

Ø
6
0
 

Solusi Proses Bubut 

 

No. Sketch 
Deskripsi 

Proses 

Cutting 

Tools 

Perhitungan Parameter 

Proses 

Perhitungan Waktu 

Proses 

1 

   

· Facing just 

clean, dengan 

depth of cut 

1mm 

 

Pahat 

Iso 2  

 

 

 

   

   

 

  

 

 

 

    

2 

    

· Mencekam benda 

kerja pada 

chuck dengan 

panjang keluar 

±110mm 

· Membubut Ø50mm 

sepanjang 

100mm 

  

Pahat 

Iso 6 

  

 

 

   

   

 

   

  

 

 

 

    

 

 

 

110 

100 

Ø
5
0
 

Ø
6
0
 

 

 



 

144 
 

50 

70 

Ø
4
0
 

c
Ø

6
0
 

3 

    

· Membubut Ø30mm 

sepanjang 50mm 

  

Pahat 

Iso 6 

  

 

 

     

 

   

  

 

 

 

    

4 

    

· Facing, 

memasukkan 

panjang 200mm 

  

Pahat 

Iso 2 

 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

    

5. 

   

· Membubut Ø40mm 

sepanjang 50mm 

 

 

Pahat 

Iso 6 
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Ø
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50 

70 

Ø
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Ø
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0
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20 

20 

 

6 

    

· Membuat awalan 

lubang untuk 

pengeboran 

  

NC 

drill 

Ø10mm 

  

 

 

   

   

  

 

 

 

    

7 

    

· Pengeboran 

lubang Ø10mm 

sedalam 20mm 

 

Twist 

Drill 

Ø10mm  

  

 

 

   

   

  

 

 

 

    

Total waktu proses 130,191 menit 

 

Solusi Proses Milling 

Keterangan notasi : i = Jumlah pergeseran cutter yang diperlukan (lebar lintasan ptong ditambah 

clearance yang dibutuhkan dibagi dengan diameter cutter). 

 L = Panjang lintasan potong (panjang benda ditambah diameter cutter). 

 y = Jumlah pemakanan (tebal benda awal dikurangi tebal jadi dibagi dengan 

depth of cut) 
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No

. 
Sketch 

Deskripsi 

Proses 

Cutting 

Tools 

Perhitungan Parameter Proses 
Perhitungan Waktu 

Proses 
Putaran 

Spindle 

Feeding 

(f) 
i L y 

1 

   

· Melakukan 

proses 

pemotongan 

pada area 

“1” 

 

End 

Mill 

Cutter 

Ø30mm 

 

 

 

   

   

 

 

  

  

 

 

 

   kali 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

· Melakukan 

proses 

pemotongan 

pada area 

“2” 

 

End 

Mill 

Cutter 

Ø10mm 

 

 

 

   

   

 

 

  

  

 

 

 

   kali 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Total waktu proses 33,5 menit 

 

Keterangan: Materi di atas adalah gambaran umum materi pembelajaran process planner pada mate 

kuliah PP1 dengan tingkat kesulitan mudah. Materi proses permesinan dapat saja memiliki 

kompleksitas yang lebih tinggi.  

 

 

 

1 2 

Vise 

1
5

 

 

 


